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ABSTHAK

Pada saat ini  peageunaan  tumbuh-tumbahan sebagei obat tradisional sedang
digalakkan dan mendapat perhatian khusus dari Pemerintah, mengingat beberapa
keuntengannya vaitu mudah didapat dan mempunyvai efek samping  vang ringan
[ralam ranpka pembuktion secara ilmiah akan khosiot serta kemamjuran baban obat
alamiah  tersehut perlu dilakukan penclilian secara farmakelogn mulan daes tingkat
praklinis sampat ke tingkat klinis. Darn Basil ckstrakst sampel diperoleh cksirak Kental
hewarns coklatl wa, bae dan rasa kKhas. Dart | kg sampel segae diperoleh ekstrak Kental
scherat 7.4%, Hasil skrining Otokimia memperlihatkan hahwa kandungan Kimia ekstrak
adalah alkaloid, steraid, tanin dan golongan fencl. Kadar senvawa teclarot dalam air
{10,4% = 0,243) dan terlarut dalam etanel (14.2 % + 0,911, kadar air (7. 1% £ 0,750 ),
kadar abu {2,6% + 1,127} dan kadar abu vang tidak larut gsam (0,1% = 0.062), bobot
jenis ckstrak pada pengenceran (0% (08456 miv + 50077, tidak ditermukan adanya
cemaran logam berat, Ekstrak dapal menurunkan kadar glukosa darah Gikus poda dosis
vang diberikan, yaitu 100, 200 dan 400 mp/keBR. Ekstrak PAlantagn mefor Linn.
tergolong relatif aman karena mempunyai harga LD-30 = |5 gkaBB.

PENDAHULTIAN

Penpgunaan bahan alami sudah menjadi piliban alternatil untuk mengobati
berbagai penyvakit, karena disamping pembiayaan murah den mudah didepat, jugpa
mempunyai kesan samping vang relaif kecil, Mamon sekeci] apapun kesan samping
vang ditimbulkan oleh suate obat, kalan dengan pemakaian lama atau sering digunakan
tentu akan terakumuolesi dan memmbuolkan resiko vang lebih besars Untuk ito efek
samping ini perlu divji secara flmish melalui penpujian toksisitas bahan tersgbut baik
secara akut maupon secara kronis, Demikian juga efek utama yang diingini perly dikaji
lebih mendalam supaya penggunian bahan alam tersebut lebih efektif dan easional. Dari
keterangan beberapa dukun pintar dan masyarakat serta ditemui dard berbagai lieratur
balvwwa Wwmbuhan Plartage wegfor Linn, (Plantaginacene) dapal digunakan schagai ohal

diabetes melitus denpan cara meminum air rebusan daun nva {Sasteoamidjojo, 19HE:



Fisai, 1993), Plantare moior Linn merupskan tumbuhan liar yeng hidup di huotan,
ladang dan pekarangan rumah vang tanshnya berbatu-batu dan agak lembab, Tumbuh
baik i daerab ketinggian sampai 3.300 di atas ppermukaan laut, Tumbuhan rendah

herbatang hasah dengan tingai batang sampai 80 cm (Hewne K, 1987).

Dalam penelitian ind ditehitn aktivitas dart ckstrak elonol lembuhan Moo
mojor Linn, vang banvak dijumpai di daerabh Sumatera Barat dalam menyembuhkan
penvakit diabetes melitus, Gngkat keamanan pemakaian (toksisitas akut) serta melihat
segala perubzhan dari organ-orpan terlentu (gimjal, jantung dan bati) pada bewan

percobaan selama dirawat dengan sars tumbuhan .

METODE PENELITIAN

Penclitian ini akan dibagi atas dua ahap yaim

b, Tahap isolasi denpan pelarut etonol. skrining fitekimia, standarisasi sccars
kromatoprafl lapis lipis (khromatogram) dan uji pendahuluan aktivitzs antidiabetik
dari ekstrak elanol davs Plawiage mejor Linn. (dosis besar sebagai orientasi).

2. Tahap penentuan aktivitas secara terarah antidiabetes dari ekstrak daun Plantago
majer Linn., uji toksisites akut (LI-50), penentuzn toksisitas terhedap organ-organ
lertentu {jantung, hati dan ginjal} dengan pengamatan secara organeleptis dan

penentuan rasio berat organ tersehut.

Aldat, Bahan dan Hewan
a. Aldat

Lintuk cksiraksi skar digunakan tabung maserast. alat destilas vakum dan alat-alar
aglas vang biasa digunakan di laboratoriue, neraca analitik, plat TLC dan lzbu semprot
l[ampu LY, Lintuk uji potensi dan oksisitas ekirak akan digunakon lumparg dan
stanfer, jaram suntik dan alat sunlik, pelas piala, pelas vkor, appendarl, alat pengukur
pula darah (Advantange, Boehringer), kandang hewan individu dan berkelompok,

stop-watch, alal-alal operasi dan lain lain,
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b, Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalab ekstrek stanol daun
Mamago magior Linn,  Bahan lain seperti etanol, streploectocin, Kit Glukasa
(Advantage 1), air suling. glukesa, insulin. glibenclamid, dan val pensuspensi hila

diperiukan.

¢ Hewan Percobaan

Untuk pengujian akiivitas antidiabetix dan uji toksisitas daed ekstrak tumbuban
Memlerpo mafor Linn. akan dipunakan hewan percobman Gius putth (Wistar) vang
berumur lebih karang 3 bulan dengan berat badan antars 250 — 300 gram,, Schelum

diperlakukan, hewan-hewan diaklimatisasi selama | minggu pada sube kamar,

Prosedur Penelitian
#. Pengumpnlan dan Identifikasi sampel tumbuhan Pleatage sajor Linn,
Tumbuhan Flartaeo meafor Linn. diambil seluroh bahagian tanaman secara utuh
{seperti daun, bunga, sker dan sebapainya) uptuk identifikasi. Kemudian dilakokan
idenlifikasi di Herbanum Andalas (AND) Padang, Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Andalas untuk menentukan kebenaran dan kepastian spesies dan penus dari umbuhan
Plantago megior Linn. Sedanpkan untuk pembuatan eksteak dikempolkan bahagian
davnmya sejumiah terfentu, Sampel tumbuhan ini akan diambil di daerah Banuhampu

Kabupaten Apam, Sumaters Baral.

b, Pembuatan ekstrak etanol daun Mleafego major Linn.

Draun tumbuhan PMlamtase major Linn, vang telzh dikompulkan dirajang halus
dan ditimbang sgjumlah tertentu, kemuodian dilakukan penyarian dengan etanol 96 %%
menggunakan metoda maserasi. Sari coir yang didapat di pekatkan dengan destilasi
vacum dan dikeringkan dengan vacum evaporator, Tentukan ratio berat akstrak terbadap

bahan kering dan bahan brsahnya.



c. Skrining fitokimia dan Standarisosi ekstrak etanol Ploatago mafer Linn.

Terhadap ekstrak dilakukan skrining fitokimia dengon menpegunakon retgen

perecksi khusus untuk golongan, alkaloid {pereaksi Meyer). terpencid dan stereid

(pereaksi Lieberman-Burchard), flavoneid (sianidin test), saponin (reaksi busa). fenalik

ipereaksi besi (1) kblorida, Kemudian dilakukan kKheomatograll lapisan Lipis entok

menentukan khromatogramnya sena jarakl leburdleleh dari ekstrak.

Standarisasi chstrak dilakukan sebagai berikut {Dihen POM, 2000);

il

b

d)

Penentuan Susul Pengeringan  ekstrak,  yailu pengukuman sisa zat  setelah
pengeringan pada temperatur 105°C selama 30 menil atau sampai berat konstan,
vang dinvalakan sebagai nilal prosen. Int bertujuan untuk memberikan batasan
maksimal  {rentang)  tentany  besarmya Senyvowa vang hilang poda proses
pengeringan,

Penentuan Bobot Jenis Ekstrak, adalah mase persatuan volume pada suhe komar
tertentu {23"C) vang ditentukan dengan alat khusus piknometer.

Penentuan Kadar Air, bertujuan unluk memberiken batasen minimal atay rentang
tentang besamya kandungan air di dalam bahan. Penentusn depat dilakukan secarn
titrasi menggunaken  pereaksi Karl-Fischer atau secara geavimetri dengan
pemanasan 10 @ ekstrak pada sube 105'C selama 5 jam, kemudian dilanjuikan
pengeringan dan penimbangan setiap jam sampai selisih dar dua kali penimbangan
tidak lebih dari (.25%,

Penetapan Kadar Abu, bertujusn uniuk membert pambaran kandungan minimal
internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak.
Kadar abu dapat dilakukan denga cara pemijaran 2-3 gram ckstrak datam krus
tertentu lingga acang habis, dinginkan dan ditimbang, Kemudian dilakukan dengan
penentuan kadar abu yang tidak larut di dalam asam dengan cara melarutkan hasil
pemijaran di atas di dalam asam sulfat P seloma 5 menit, sacing dan tentukan berat
anu vang tertinggal (tdak terlarut di dalam asam sulfat P

Penentuan sisa Pelarut, bertujuan untuk memben jaminan hahwa selama proses
tidak meninggalkon sisa pelarut vang memang seharusnva Gdak holeh ada. Dapat

dilakukan dengan pemanesan sampai beral konstan,



Induksi Diabetes

Diahetes diinduksi dengan suntikan streplocotosin (5T 60 me'ke vang
diberikan secara intraperitoneal (Helmi of of, 200070, Sedizan streptozotosin disediakan
dalam larutas salin dingin (Jan ef el 1996) yang disediakan denpan separ {Sing of af,
2001y Tikus vang sudah diberi 8T disangkarkan secara berkelompok (3-4 ekor tikus
setinp kelompak) selama dua hari, dan dibert minem berupa lamatan plukosa 10 %
{Tasaki ef af, 1995} Pada han ketiga sctap Ukus dipindabkon Ke sangkar metabalik
{metabolic cages), dan diberi air minum biasa vang divkur sebelumnya, Berar badan
tikus dicatat setiap dug hari. Pengambilan air minuman, pengefluaran urin dan kepekatan
nateivm dalam urin dicatat setiap hari pada hari ke-d hingea hari ke-7 masa induksi.
Selama masa induksi diabetes, tikus diberi diet pelet makanan ikan. Tikes dinvaizkan

diabctes apahila kepekatan pula darahnyn = 250 madl (Patel and Zhang, 19943,

Penapisan sktivitas antidiabetik ekisteak etanol Plratago mafor Linn,

Fecnapisan aktivitas ckstrak etlanol Mlantame mgfer Linn. dilakukan terhadap
hewan tikus yang telah  diinduksi dengan 2ot disbetogenik. Hewan  disbetes
dikelmpekkan menjadi 3 kelompok, tiap kelompok terdicl dar 6-8 ekor. Satu kelompok
nondiabetes, satu kelompok untuk tikus yang diinduksi dizbetes sebagai kontrol positif
sedangkan 3 kelompok lapi mermepakan variasi dosis 200, 600 don 1000 medke vang

diberikan pada tikus vang diabetes .

Ekstrak ataupun pembanding akan diberikan [ kali sehari peroral selama 9 hari
mulai pada hart ke 3 setelah penyuntikan streptozotocing Pemeriksaan plukosa darah

dilakukan hari ke 3, & dan 10 setelah penyuntikan streplocobocin,

Uji aktivitus antidinbetik terarah ekstrak etanol Pleatage major Linn.

Huewan disbetes vang mempunyat Kadar pola darah = 250 mpfd] dikelompakkan
secara acek memjadi 5 kelompok, tiap kelompok werdin dari 6-8 ekor,
Hewan-hewan diabetes im ditimbang heral badannyva untuk menentukan besar dosis
vang skan diberkan, Pemberian ekstrak dilakukan sceara oral dengan volume

pemberian | % dari beral badan hewan (I ml/ 100g berat badany, Dari hasil penapison



aktivilas ternyata pemberian dosis 200 mefde sudak memperlibatkan penurunan kadas
aula darah, maka dibuat fagi variasi dosis yang lebih kecil yvait 100, 200 dan 400 mefke

Ekstrak diberikan | kali schari selama @ hari mulai pada hari ke 3 setelah
penyuntikan steeptozotocin, Pemeriksaan glukesa darah dilakukan haed ke 3, 6 dae [0
setelah penyuntikan streptozetocing Dari percobaan di atas zkan didapat dos:s ekstrak
vang yang dapat menurunkan kadar pule darah secoma nvata dibandinghan dengan

kelompok hewan kontrol postif

Lji Keamanan Ektrak Etanol tumbubian Pleatagoe majer Linn.

Keamanan ehstrak dingi dengan menentukan toksisiias aket melipui penentuan
hargn LD-530 dan pengamatan berbagai organ tuhub terlentu yang mungkin lerjadi

pemabahan selama hewan direwal denpan ekstrak etonel Plaosaoo meajos Linn, Ui
eksisitas akul dilakukan dengan membertkon dosis aneeal yang meningkot seearn
teratur dari ckstrak tumbuhan Mendame sgioe Linn, pada beberapn kelompok howan
percobaan. Pemberian dosis pada tiap kelompok howan adalah dalam range dosis
terbesar yang tidak mematikan hewan percabaan dengan dosis terkecil vang mematikan
hewan percobaan {dilentukan dengan perlakuan origntasi). Kemudian dibuat dosis
bertinghat untuk 5 kelompok hewan. Masing-masing kelompek  terdiri dari 6-8 ckor
ks, Eemuodizn dibitung jumlah tikuas vang mati dalam tiap kelompok pada interval
wakiu 1,2, 3, 5. 24 dan 48 jam. Hewan-hewan vang selemat akan dievaluasi ichih lanjue
berupa peribahan berat badan, laju pernafasan dan fingkah laku hewan sampai 2 minggu
pengamatan untek melihat efek toksik vang tertunda. DI akhir percobaan tikus-tikus
dimatikan. lalu diambil organ bagizn dalam seperti ginjal, jantung dan hati. Kemudian
diamati bentuk secara visual dan ditentukan berat mationya terhadap berat badan tikus,
Dihitung LI-30 vaity dosis vang memberikan kematian tikos percohaan 30% dalam

kelompoknya.

Analisa Dueta

[Pata hasil pereobsan akan dianalisa seeara statistik menggunakan ANOWYA dua
arah dilanjutkan denpan “Duncan’s Post Hock 1est™ dan kebermaknaan akon diambil

pada tingkatl kepercayaan 5%,

i



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitizn ini digunakan sampel segar tumbuban Meniaga megor Linn,,
tujuanays agar pelarul lebib cepal herpenetrasi kedalam sampel sehingoa zat-zal vang

oo =
dikandung lebil muodab terekstraksi, Selain ite juga untuk mendapatkan eksirak yang
mengandung senyvawa kimia alam yang belum rusak karena pengaruh penyimpanan dan
penperingan {Harborne, T987),

sampel separ ini gemudian dirsjang wntuk memperiuas bidang permokaan
sampel schinggs memudshkan pelarus masuk kedalam membran sel sehingga akan lebih
banvak senyawa yang ditarik bersama pelarut,

Fhstraksi sampel  dilakukan desgan cara maserasi, keuntungannyva vaitu
pengerjaannya sederhana dan mudah. lidak memerlukan peralatan vane khusus seria
suhw yang digunakan rendzh schingga dapat mencepah pengurian senvawa vang tidak
tahan panas (Harborne, [987). Maserasi sampel dilakeken denzan menggunakan pelaner
etanol. Penggunaan ctanol sebagai pelarat disebabkan karena sifatnya vang mampu
meclarotkan hampir semua zat, baik vang bersifat polar, semi polar dan non polar serta
kemampuannya ubluk mengendapkan protein dan menghambat kerja enzim sehingga
dapat terhindar dae: proses hidrolisis dan oksidasi {Harborne, 1987: Voight, 1994),
Selain i dalam pengujian efek farmakologi diisyaratkan untuk menggunakan pelarul
elancl int karena sifatnyz yang kurang toksisk dibanding dengan metanaol, Etancl vang
digunakan adelah etanal %6% karena sampel yang digunakan adaleh sempel segar,
berarti sudah ada kendungan simaa, Bila digunakan etanal 70% kandungan airmya lebib
panyak dan etanal P0% sehinpea mendestifasinya lebih Tama don dapal merusak sampel.

Pelarut dalam ckstrak ditarik dengan destilasi vakum, keuntunzannya adalah
dapat menpurangi tekanan udars pada permukaan sehinpga akan menurunkan tekanan
uap pefarut yang sclanjutnya akan menurunkan titik didihnya. Hal ini dapar mengurangi
kemungkinan terurainya komponen kimia vang terdapat  didalam ckstrak terselu
karcna subu yang tinggl, kemudion dilanjutkan dengan rotary gvaporator unfuk
menguapkan  pelarut vang masil tersisa sehinpea didapat eksteak kental (Harbarne,
1987,

Dari hasil ekstraksi sampel diperoleh ckstrak kenmtal bewerne coklal tua, bay

dan rase Khas, Dari 1 kg sampel segar diperoleh eksteak kental seberst 22.4%, Hasil

|



skrining Niokimia memperfihatkan balowa kandungan kimia ekstrak adalah alialoid,

steroid, tanin dan zolongan fenol,

deam (0 14% = G.04% kadar senyawa terlarun dalam aie 11.3%0 £ 4.6) dan leckin dafam
ctanal {15 % i 007 3 Babot jends Tarston ekstraic |0% adalah 1LOBSEmo.

Serelab dilakukan penclitizn atas  efek antidiabetes ekstrak etancl wimbuhan
Planitgae sageee Linn, diperaleh hasil baln perlakuan dan wakiu mempenganabii kadar
elukosa darah tikus secara bermakna untuk masing-masing fklor {p = (h05). Ekstrak
etanol Plamage majer Linn, dosis 1000 200 dan 400 mg/kg BB capat rmenurunkan
kadar glukosa darah secara bermakna Terdapat kecendrungan pengamah interakisi antars
serlakuan dan wakt terhadap kadar gula darsh (p < 0U03).

Dialam penelitian ini terlihat babwa tikus yang diinduksi diabeles dengan 517
dosis 60 make kb secara intraperitonial (Aguilar, 2000), umumnya mengalami Keadan
diahetes vang ditandai dengan meningkatnya kadar glukesa darsh, volume uring

konsumai air mimem serta menurunnya beral badan.
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Gambar 1. Pengaruh pemberian ckstrak terhadap kadar gula darah

Pemilihan 5T sehapai penginduksi diahetes mellilus Korena ST mempurya
kerja yang spesifik terhadap sel sel b pulau langerhans dan dapat merusitk sel b pankieas
dengan cepat. Respon dar hewar: percobaan yang diinduksi dengan 57T2 dapat dibagi 3

(liga) tahap vang terdiel dari @ hiperglikemia awal, lerjadi setelah beberapa jam

&



pemberian STZ { 1-4 jum), hipoglikemia pada 24 — 48 jam dan hiperglikemiz permanen
{Rerap, 19703 Pemberian larutan glukesa 10 %% schagai air minum fikus setelah
penvuntikan STZ bertajuan untek mencegah terjadinya konvalsi akibat hipoglikemia
vang dapal meyehabkan kematian {Aguilar, 2000). Tingkatan diabetes yang ditimbulkan
ST tergantung pada Kerusakan sel B pankreas pada masing-masing hewan percohazn,
Pada diabetes ringan kadar plukesa darah beekisar 200-400 mg/dl, dinbeles sedang kadar
alukosa darah antara A00-600 me/dl, sementara pada diabeles herat kadar glukosa darah
= 600 me/dl {Hashimoeto, 1969), Pada penelitian ini kadar glokosa dereh tikus diabetes
vang dipunakan tergolong ringan — sedang yaitu 247 — 491 mpddl. Bendasackaon
pengamatan sclama penelitian diketahui bahwa tingkat keparzhan diabetes mellitog
mempengaruhi kemampuan  bertahan hidup tikus selama masa perlakuan, Umumnya
tikus diphetes denpan kadare alukosa darah diatas 500 madd] jarang vang dapat berlalan
hingega akhir masa perlakaan.

Mekanisme penerunen kadar glukosa darah tikus diabetes pada penelittan in
belum dapat diramalkan. Penusrunen kadar glukosa darah oleh obat-obat hipoglikemik
melalui beberape care seperti karena peningkatan sekresi hormon insulin oleh sel beta
pankreas, peningkatan alnilas insulin rerhadap cesgptornya atau peningkaten jumiah
reseplor insulin pada membran sel dan jaringan sehingga sensitivitas jaringan terhadap
insulin meningkat atan melalui penghambatan absorpsi obat (Guyton, 1998),

Kadar glukesa darah tikus ditentukan dengan mengeunakan alal advantape
glukosa meter (Roche). Keuntungan metode ni yakni kerjanya cepal, lepat, dapat
dizunakan pada range 10— 600 mg/ dl sera hanya membutuhkan beberapa teles darah
sata. Prinsip kerja alat ini berdasarkan reaksi enzimatis sebagai beeikul @ glukosa dengan
adanyva O+ dicksidasi  oleh eneim glokosa oksidase vang terdapat dalam sirp 1est
membentuk asam glukoronat dan hidrogen peroksida. Selanjutnya hidropen peroksida
vang Lerbentuk akan mengoksidasi ortha wluidin vang dikatalis oleh enzim peroksidase
menghasilkan warna biry, Intensitas warna bir dart orto oluidin yang teroksidasi
divkur oleh alat vang setara senpan kadar gula dargh (Sherwood, 20000 Ustok
standarisasi alat maka pada tikus diabetes diberikan obat hipoglkemik yang telah
terbukti dapat menvrunkan kadar plokoss darab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa chstrak etanol lumbuhan Plartago seofor

Linn.pada dosis vang digunakan dapat menurunkan kadar glekosa darab tikus diabeles



vang diinduksi dengan STZ. Efck hipoglikemik dari ketiga dosis ini jelas werlihat setelah
T hari pemberian ckstrak  dengan tercapainya kadar gula darah normal (=200 mydDy
(34}, Persentase penurunen kadar glukesa darah pada tikus diabetes yang dibert chstrak

schanding dengan peningkatan dosis,

2, Hasil Ui Keamanan | Teksisias Akuth ERstrak
Ekstrak etonol wmbuhan Meifaeo saiee Linn, Tergolong relative aman karena
mempunyal harga LD-300= 15 g Dari pemeriksaan lerhadap hewan yang bary mali
ditemukas masih terdapat denyut jantung, dengan demikian dapat diperxirakan
kematian hewan percobaan dischabkan oleh kegagalan pernapasan kavena terjadimyz
paralisa clot penpatur pernipasan Hal ini didukung oleh keadaan hewan percobaan
sehelum kematian seperti turunnys laju pernapasan yang cukup drastis dan timbulnys
kehiruan pada wbuh hewan karena berkerangnya pasokan eksigen (CGuylon, [958,
Hewan vang diberi ekstrak mengalami peningkatan berat hadan seiring dengan
meningkatmys dosis. Hal ini kemungkinan dischabken aleh terjadinya lesi padi nuklews
ventromedial yang menyebabkan  hewan percobaan makan dengan rakus dan terus
menerus sehingea terjadi hiperfagia dan bila persediaan makan banyab akan tegadi

sindroma kegemukan hipotalamik (Guytan, | 997,
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Crambar 2. Penparuh pemberian chstrak terhadap Beeat Badan
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Volume konsumsi ale minum tikus putil jantan akibat pemberian eksirak elansl
tumbulian Mawtage mfer Linn, inl menunjukkan peningketan dibandingkan dengan
tikus konteol. Demikian pula halnva dengan velume urin tikus putil jantan vang juga
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tikus kontrol. Volume konsumst air
minum Likus putih jantan yang menimgkat i discbabkon Karena terjodinyn peningkatan
ammolaritas cairan ekstraselular vane menvebabkan dehidrasi intraselular dipusat rasa
haws. Bespon ind membantu mengencerkan cairan ckstraselular dan mengembalikan

asmolaritas kembali narmal.
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Gambar 3. Pengaruh pemberian ckstrak terhadap Konsumsi Air Minum

Tapi jtki sensasi rasa havs tidak hilang, hewan percobaan akan terus minum
lebif banyak lagi. akhirnva menimbulkan hidrasi dan pengenceran cairan tubuh vane
berlebilan vano menegakibatkan csmalaritas cairan ekstraseluler menueun., sekrest ADH
eleb hipolise posterior menjadi menurun, Oleh sebab itu mengurangi permeabilitas
tubuilus distal dan duktus koligentes wrhadap air vang menghasilkan jumlah urin enee
vang bamyak (Cuyton, 1997

Peningkatan volume uein ini kemungkinan jupa disebabkan telah terjadinye

kerusakan pada ginjal.
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Ciambar 4, Penearuh pemberian ekstrak terhadap Pengeloaran urin
i [ [* B

Pemberizn ekstrak mempengarahi beral eroan relatif jantung dan ginjal secarn

bemakna, Janmtung muwleh mengalami kelaman yang diokibatkan senvawia-senvaws

kimia. karena mitokondria vang terdapat di otot jantung dengan jumlzh vang relatif
besar lebih sering monjadi sasaran kardiotoksisins. Pada penelitian mi terjadi kenaiboar

=T
[}

seral jastungs relatif pade dosis 3oke BE. 6 okeRE dan aike BR. fetwon forond
[ | # relatif pads d whp BB, 6 okeBO d

penurunan berat janiung relatif pada dosis |
Bepite jupa dengan ginjal yane mensalami benaiksn berar orpos el oo St
Jg/ke BB, 6 gkgBB dan [0 ¢ke BB tetapi mencalami penunos Seral sogel relied
pada dosis 15 g/KgBB: Hal ini disebabkan karena ginjal mempenyai volume alirs

darah yang finggi, mengkonsentrasikan toksikan pada filtral. membawa Toksikar

=

melalui sel wbulus dan mengaktifkan toksikan tectento (L, Frank, [952).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dheet hasi] penelitizn vang selab dilakukan dapat disimpulkan bahwa -

|. Secara organoleptik ekstrak adalah ekstrak kental, berwama coklal bea, baw khas dan
rusa sepal.

2. Kadarair 7,7% £ 0,750, kadar abu 2.3% o+ 1.02) din kadar abu vang tidak larut asam

(014 = 0.04% kadar senvawa terlarut dalam air 11,3% £ 0,60 dan terlarat dalam

K
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etanod (13 % £ 0.7 3. Bobot jenis lartan ekstak 10% adalah 1LOBS0 miv, tidak
dijerapai cemaran logam berai.

A Podo penapisan polongae ki dore ckstmok memperlibatkan halhwa kandungan
kimia ckatrak adaleh slkaloid, steroid, tanin don poloengan fenol.

&, Ekatrak cianal tumbuhan Plesigeo megoe Linn, dengan dosis 100, 200, dan 400
mzkgBl depat menurunken Radar glukosa dorah tkus diabetes yang diinduoks:
dengan ST, . dapat menurunkan Konsumst air minum dan pengeluaran volume urin
tikus diabetes dan tidak dapat memperbaiki berat badan Bkos diabetes yang diinduks
dengan 5T,

. Ekstrak etanal tumbuhan Ploniars maior Linn. dikategorikan relatifaman dilihat dari

b

nilai LIy = 13 w'kpHb, Ekstrak etanol daun Moo major Linn. memperlihatkan
efek toksik termunda berupa peninghatan heral organ relatif ginjal dan jantung.
Disarankan pada peneliti berikutnye untuk melakukan penelition secara sub
kronis dan Klinis dari ckstrak etanol wwmbuhan Plasiage major Linn.. Sebagaei oba
antidiabetes.
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